BAB IV
DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Hasll Pendlitian Pra Siklus
Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkam datal berupa
daftar nama siswa dan melakukan proses pembelajaragan menggunakan
metode konvensional yaitu ceramah, tanya jawalatdran, pelaksanaan pra
siklus dilakukan pada tanggal 7 Februari 2012.giahapan-tahapannya:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat RerRealaisanaan
Pembelajaran (terlampir), menyusun LKS/Kuis (tepain menyiapkan
lembar observasi (terlampir), dan pendokumentasian

2. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengamgueapkan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama dilanjutkan
dengan apersepsi.

Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pelajaemtang materi
penjumlahan, mengadakan tanya jawab dan menyusuta sintuk latihan
menyelesaikan soal, selanjutnya peneliti memberikais berupa soal
pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk dijawab sisegelah itu siswa
disuruh mengumpulkan ke depan dan peneliti mengajatva untuk
membaca hamdalah dan do’a bersama.

Nilai dari pra siklus dapat dilihat dalam tabeliket:

Tabel 4.1
Kategori Nilai Hasil Pra Siklus
No Keterangan Hasll
1 | Rata-rata Kelas 63.44
2 | Tuntas 15
3 | Prosentase 47%
4 | Tidak tuntas 17
5 | Prosentase 53%

(Hasil Selengkapnya lihat terlampir)
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Gambar Grafik 4.1 Kategori Nilai Hasil Pra Siklus

-

)

Dari hasil di atas terlihat tingk&ttuntasan siswa ada 15 siswa atau

47%, sedangkan yang tidak tuntas ada 17 siswab&udengan rata-rata kelas

63.44,hasil tersebut menunjukkan perlu adanya tindakarelgman kelas

pada proses pembelajaran dengan menggunakan niedqubever of two.
Hasil Tindakan Kelas Siklus|

Siklus | dilaksanakan pada 14 Februari 2012, mggeng diajarkan

adalah materi penjumlahan. Siklus | dibagi dalatveb&pa tahap yaitu:

a.

Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal gezlsidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pedakan pembelajaran
(terlampir), menyusun kuis (terlampir), menyiapkambar observasi
(terlampir), dan pendokumentasian.
Tindakan
1) Proses pembelajaran ini dimulai dengan mengucapkbm dan
menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama-samajgalza
mengabsensi siswa dan melakukan apersepsi teneangygahan.
2) Guru menerangkan materi penjumlahan berbagai bgmegkhan

dengan melakukan latihan-latihan soal, kemudian u gur
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mempersilahkan siswa bertanya dan guru menyuruterapa
siswa maju ke depan untuk latihan mengerjakan soal

3) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mateqg gasuai
keterangan

4) Guru menyuruh setiap siswa untuk menjawab dengaiusse
pertanyaan dari guru dan di tuangkan dalam kertas.

5) Setelah semua siswa menjawab langkah selanjutrmyangeminta
setiap siswa berpasangan sesuai urut absen dakukestatukar
jawaban dan membahas lebih lanjut hasil jawabanudm®
sehingga menjadi satu jawaban yang lebih komplatagahap ini
terjadi diskusi diantara pasangan.

6) Setiap pasangan ditekankan untuk membuat satu gawaharu
yang lebih mendalam yang merupakan gabungan damabgn
keduanya, setelah waktu diskusi pasangan selesangelanjutkan
dengan menyuruh setiap pasangan untuk maju ke depiark
mempresentasikannya dan pasangan lain mengomentari

7) Setelah proses pembelajaran terjadi peneliti meikdrerkuis
berupa soal yang harus di isi siswa secara prittadgan alokasi
waktu menyelesaikan 10 menit, setelah itu siswaurdis
mengumpulkan kedepan dan peneliti mengajak siswaikun
membaca hamdalah dan do’a bersama.

Sedangkan pada nilai hasil test pada siklus | dipbrdari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, thagibpat diketahui
dalam gambaran sebagai berikut :

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | diambilridalangan siswa
dengan soal sebanyak 10 soal dapat peneliti gabadbagai berikut :

Tabel 4.2
Nilai Hasil Belajar Siklus|
Hasil
No Keterangan

Prasklus| Siklusl
1 Rata-rata Kelas 63.44 70.94




43

2 | Tuntas 15 21
3 | Prosentase 47% 66%
4 | Tidak tuntas 17 11
5 | Prosentase 53% 34%

(Hasil Selengkapnya lihat terlampir)
Gambar Grafik 4.2 Nilai Hasil Belajar Siklus|

® Pra Siklu

m Siklus |

J

Dari hasil di atas terlihat bahwa ketuntasan sigden 21 siswa
atau 66% (mengalami kenaikan dari pra siklus) &lsidwa atau 47%,
sedangkan yang tidak tuntas ada 11 siswa atau 3détigalami
penurunan dari pra siklus) ada 17 siswa atau 53fgaie rata-rata
kelas 70.94, ini menunjukkan perlu adanya peniragkgtada proses
pembelajaran dengan menggunakan metioglgoower of two
. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg
kolabolator, khususnya dalam mengamati keaktifamgyaerkait
dengan kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, taesdrdik
mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didi blkrtanya
kepada guru, peserta didik aktif berkomunikasi ihakeerjathe power

of two, peserta didik membantu temannya daltdm® power of two,
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peserta didik aktif mengomentari kerja kelompok.laiada beberapa
catatan hasil dari bentuk keaktifan yang telahkdkan oleh siswa
yang dapat peneliti gambarkan sebagai berikut :

Tabed 4.3
Nilai Keaktifan Siswa

J. Aktivitas Kategori Siswa | Prosentase
19-24 Baik Sekal 7 22%
13-18 Baik 8 25%
7-12 Cukup 7 22%

1-6 Kurang 10 31%

(Hasil Selengkapnya di terlampir)

Gambar Grafik 4.3 Nilai Keaktifan Siswa Siklus|
4 N

Berdasarkan tabel keaktifan di atas siswa yangdbepmada
kategori baik sekali ada 7 siswa atau 22%, katdgmik ada 8 siswa
atau 25%, kategori cukup ada 7 siswa atau 22%gaatkurang ada
10 siswa atau 31%, kategori kurang masih mendomikeaktifan
siswa dalam metodée power of two, ini berarti siswa masih pasif.

Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa belum siap
mengikuti pembelajaran, siswa masih acuh tak acwiand
mendengarkan penjelasan dari guru siswa masih gueartusias

bertanya kepada guru, siswa masih kurang antusdsorinunikasi
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dalam kerjathe power of two, siswa masih acuh tak acuh membantu
temannya dalamthe power of two, siswa masih pasif dalam

mengomentari kerja kelompok lain.

. Refleksi

Dari hasil di atas ada beberapa kekurangan gurandal

melaksanakan pembelajaran diantaranya:

1) Guru kurang dapat memberikan motivasi ketika sigvedakukan
kerja pasangan

2) Guru kurang dapat menjelaskan metdlok=power of two kepada
siswa sehingga siswa kebingungan melaksanakan sprose
pembelajaran

3) Siswa kurang memanfaatkan media pembelajaran padd s
melaksanakan pembelajaran untuk lebih  mempermudah
pemahaman siswa

4) Guru masih banyak di depan kelas, kurang mengglilgiswa
ketika kerja pasangan.

5) Guru kurang dapat menyeting kelas yang memungkirdiswa
lebih mudah berkomunikasih dengan temannya.

6) Guru kurang dapat menciptakan suasana kondusifardinsiswa
ada yang gaduh

7) Guru kurang memotivasi siswa untuk aktif membuatgpsaan

8) Siswa kurang menjelaskan materi dengan detail k&eti
menggunakan media pembelajaran

Selanjutnya diakhir kegiatan peneliti mengisi Lemba

Observasi Siswa pada siklus I ini dan selanjutrstaepti melakukan

refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang adakldissl, mencari

solusi bersama terhadap permasalahan yang ditendukafas dengan

melakukan tindakan

1) Guru harus menciptakan suasana yang lebih kondusif.

2) Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa unémkbomt

pertanyaan
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3) Menggunakan media gambar dan menjelaskan lebih rinc
4) Guru lebih banyak lagi melakukan monitoring jalaarkegiatan
pembelajaran dengan semakin mendekati siswa
5) Guru memotivasi siswa untuk belajar agar pertemuanikutnya
bisa lebih baik lagi baik.
6) Guru menjelaskan metodeae power of two secara detail agak tidak
terjadi kebingungan pada siswa
7) Menggunakan media gambar yang lebih mempermudaia sis
8) Guru membentuk kelompok pasangan sejak dari awal
9) Membangun motivasi siswa dalam kerja pasangan
10)Perubahan posisi guru yang tidak hanya berdiratli ;empat saja
ketika memonitoring jalannya kegiatan pembelajatatgpi juga
dapat dilakukan berjalan keliling diantara siswa.
11)Menyetting kelas dengan huruf U agar lebih komutifika
12)Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas sel&®giatan
pembelajaran berlangsung
Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solushatap
permasalahan penerapan mettaepower of two pada mata pelajaran
matematika materi penjumlahan di kelas V M| Muhardiyah
Sipedang Kecmatan Banjarmangu Kabupaten Banjarraedtasil
refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan unti&rabkan pada
siklus 1l sebagai upaya tindak perbaikan terhadpaya keaktifan
belajar siswa pada siklus I.
3. Hasil Tindakan Kelas Siklus|1
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il yang dilkdn pada
tanggal 21 Februari 2012. Dalam siklus Il ini solygng diperoleh dari
tahap refleksi pada siklus | kemudian diterapkamagai tindakan untuk
mengatasi masalah-masalah dalam penerapan nibdaower of two
pada mata pelajaran matematika materi penjumlahakelds V Ml
Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu KabupBanjar
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negara yang dihadapi pada siklus I. Sedangkan aahpplaksanaannya
sebagai berikut :
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal gezlgidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pedaksn pembelajaran

(terlampir), merancang pembentukan kelompok pasamganyiapkan

media gambar, menyusun kuis (terlampir), menyetkatas dengan

huruf U, menyiapkan media gambar dan menyiapkambaerabservasi

(terlampir), pendokumentasian.

b. Tindakan

1) Proses pembelajaran ini dimulai dengan mengucapkim dan
menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama-samajidala
mengabsensi siswa dan melakukan apersepsi ter¢angigdahan.

2) Guru menerangkan materi penjumlahan berbagai benlugk
pecahan campuran dengan menggunakan media gambar da
melakukan latihan-latihan soal, kemudian guru mesijadkan
siswa bertanya dan guru menyuruh beberapa siswa keajlepan
untuk latihan mengerjakan soal

3) Guru membentuk pasangan kerja untuk membuat pedangian
jawabannya dari hasil keterangan guru.

4) Guru mempersilakan setiap siswa untuk membuat rpgxéan dari
materi yang dijelaskan minimal 2 pertanyaan

5) Guru menarik soal itu untuk diberikan kepada pasargin.

6) Guru menekankan setiap pasangan untuk menjawalanleggius
dan memberi motivasi bahwa hasil kerja pasanganupakan
bagian dari penilaian.

7) Guru berkeliling mengelilingi pasangan pada saskudii pasangan
untuk memberikan motivasi agar kerja pasangan lakdhp dan
terkadang mengajak diskusi setiap kelompok terhddzgulitan

yang dialami.
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8) Setelah 15 menit bekerja pasangan kemudian guruntesetiap
pasangan maju ke depan untuk mempresentasikan kexgd
pasangan dan guru membimbing kelas untuk melakdiskasi.

9) Setelah proses pembelajaran terjadi guru membekikenberupa
soal yang harus di isi siswa secara pribadi derajakasi waktu
menyelesaikan 10 menit, setelah itu siswa disurehgumpulkan
kedepan dan peneliti mengajak siswa untuk membacadalah
dan do’a bersama.

Sedangkan pada nilai hasil test pada siklus lirdipk dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, asibpat diketahui
dalam gambaran sebagai berikut :

Tabel 4.4
Nilai Hasil Belajar Siklusll

Hasll
No Keterangan : i i
Prasklus| Siklusl Siklusll

1 Rata-rata Kelas 63.44 70.94 82.19
2 Tuntas 15 21 28

3 | Prosentase 47% 66% 88%
4 | Tidak tuntas 17 11 4

5 Prosentase 53% 34% 13%

(hasil selengkapnya lihat di terlampir)
Gambar Grafik 4.4 Hasil Belajar Siklusl|

® Pra Siklus

m Siklus |

Siklus Il
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus kedeilah
mengalami peningkatan dimatiagkat keberhasilan siswa pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan menggunakatodethe
power of two dengan ketuntasan siswa ada 28 siswa atau 88%
(mengalami kenaikan dari siklus I) ada 21 siswa &600, sedangkan
yang tidak tuntas ada 4 siswa atau 13% (mengalamirpnan dari
siklus 1) ada 11 siswa atau 34% dengan rata-ralas k&2.19. Ini
berarti ketuntasan sudah mencapai indikator yatah tdi tentukan
yaitu 75%.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pemmaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg
kolaborator, khususnya dalam mengamati keaktifang yserkait
dengan kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, tpesdidik
mendengarkan penjelasan dari guru, peserta didik akertanya
kepada guru, peserta didik aktif berkomunikasi mhakeerjathe power
of two, peserta didik membantu temannya daltdh@ power of two,
peserta didik aktif mengomentari kerja kelompoki laiAda beberapa
catatan hasil dari bentuk keaktifan yang telahkditan oleh siswa
yang dapat peneliti gambarkan sebagai berikut :

Tabel 4.5
Nilai Keaktifan Belajar Siklusl|

J. Aktivitas | Kategori Siswa | Prosentase
19-24 Baik Sekal] 14 43%
13-18 Baik 13 41%

7-12 Cukup 4 13%
1-6 Kurang 1 3%

(hasil selengkapnya lihat terlampir)
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Gambar Grafik 4.5 Keaktifan Belajar Siklusl1

J

Berdasarkan nilai proses keaktifan siswa dengarajursiswa
yang berada pada kategori baik sekali ada 14 sistsa 43%,
mengalami kenaikan dari siklus | yaitu ada 7 sistea 22%, kategori
baik ada 13 siswa atau 41%, mengalami kenaikansildtis | yaitu
ada 8 siswa atau 25%, kategori cukup ada 4 siswa &B8%,
mengalami penurunan dari siklus | yaitu ada 7 sistau 22%,
kategori kurang ada 1 siswa atau 3%, mengalamirpean dari siklus
| yaitu ada 10 siswa atau 31%. Siswa pada katdggki dan baik
sekali ada 27 siswa atau 84%. ini menunjukkan sisu@dah aktif
dalam pembelajaran.

Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sudah m@stus
untuk mengikuti pembelajaran, siswa masih sudaluseéag dalam
mendengarkan penjelasan dari guru, siswa sudatsiastbertanya
kepada guru, siswa masih sudah antusias berkonsirdkéam kerja
the power of two, siswa masih bersemangat membantu temannya
dalamthe power of two, siswa sudah aktif dalam mengomentari kerja

kelompok lain.
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4. Refleksi
Metode the power of two dapat mengurangi kesulitan belajar

matematika materi penjumlahan di kelas V MI Muhardiyah Sipedang

Kecmatan Banjarmangu Kabupaten Banjar negara, diniagkat hasil

belajar siswa mencapai 95,4% dan keaktifan sudaitapai 90,9% sudah

mencapai indikator yang di tetapkan yaitu 80% kas atmaka peneliti

menghentikan tindakan kelas ini.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dari pengamatan Keaktan tes yang

telah dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindsikkéus | dan Siklus Il

dapat diketahui perubahan-perubahan baik dari loal@ar siswa dan hasil

belajar dengan pembahasan sebagai berikut.

1. Hasil Belajar

mata pelajaran matematika materi

Hasil belajar siswa padaenerapan metodie power of two pada

penjumlahan diaskeV Mi

Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu KaéupBanjar

Negara mengalami peningkatan tiap siklusnya, lgblaskan peneliti

gambarkan dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.6
Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siswa
Pra Siklus, Sikklus| dan Siklusl|

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Kategori | J. Siswa| Prosentase J. Siswa| Prosentase J. Siswa| Prosentase
Baik Sekali 6 19% 9 28% 15 47%
Baik 9 28% 12 38% 13 41%
Cukup 8 25% 5 15% 3 9%
Kurang 9 28% 6 19% 1 3%




52

Gambar Grafik 4.6 Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siswa
Pra Siklus, Sikklus| dan Siklusl|

i

M Pra Siklus

m Siklus Il

2. Keaktifan Belajar

Keaktifan siswa padapenerapan metodihe power of two pada

mata pelajaran matematika materi

penjumlahan diaskeV Ml

Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu KabupBanjar
negara juga mengalami peningkatan tiap siklusrgldhljelaskan peneliti

gambarkan dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 9

Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa
Siklus| dan Siklusl|

o . Siklusl| Siklusl|
J. Aktivitas |  Kategori : :
J. Siswa| Prosentasel. Siswa| Prosentase
19-24 Baik Sekalj 7 22% 14 43%
13-18 Baik 8 25% 13 41%
7-12 Cukup 7 22% 4 13%
1-6 Kurang 10 31% 3%
JUMLAH 32 100% 32 100%
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Gambar Grafik 4.6 Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa
Siklus| dan Siklusl|

W Siklus |

m Siklus Il

. J/

Dari kedua tabel membuktikan dengan beberapa tardakang
dilakukan guru terutama dalam membimbing siswa ohmotivasi untuk
aktif dalam pelaksanaan penerapan mettige power of two pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan di keladiMMuhammadiyah
Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjaaragglah mampu
mengurangi kesulitan belajar matematika materiyatghan di kelas V Ml
Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kaduiggnjar negara.

Proses pembelajaran pada pra siklus tanpa menggumaktodeole
playing atau menggunakan metode konvensional interaksibpkjaran
hanya terjadi pada satu arah yaitu guru yang ali siswa yang pasif
sehingga menjadikan siswa usah memahami materi giamarkan, karena
tidak diberikan kesempatan untuk mengkaji materdédsarkan hasil tes yang
dilakukan pada pra siklus menunjukkan hasil laelajswa masih di bawah
kriteria ketuntasan hanya ada 15 siswa atau 47%ng&dn yang diharapkan
adalah 75%. Dari hasil ini menjadikan perlunya gemgan metodéhe
power of two pada pelaksanaan siklus I. pada pelaksanaan gikhisiswa

dilibatkan secara aktif untuk belajar dengan belpmsangan dan mengkaji
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materi penjumlahan sehingga lebih mudah dipahamigale saling tukar
pikiran berdua. Setelah siswa melakukan proses dedt® power of two
terjadi kenaikan hasil belajar siswa dilihat datiarrata hasil belajarnya yang
mencapai 67% naik dari pra siklus yang hanya 47Begitu juga tingkat
keaktifan peserta didik juga mengalami meskipuniimada kecenderungan
siswa belum siap mengikuti pembelajaran, siswa masih tak acuh dalam
mendengarkan penjelasan dari guru siswa masih guaatusias bertanya
kepada guru, siswa masih kurang antusias berkomasintdtalam kerjahe
power of two, siswa masih acuh tak acuh membantu temannya dtélam
power of two, siswa masih pasif dalam mengomentari kerja kelonigiok

Namun pada siklus | ini ketuntasan belajar belunmaapai indikator
yang ditentukan yaitu 75% untuk hasil belajar d&n% untuk keaktifan
belajar, ini menunjukkan ada yang kurang dari ppéanbelajaran yang
dilakukan oleh guru diantaranya guru kurang dapanhjetaskan materi
dengan detail, guru kurang dapat memberikan skengang lebih mudah
dipahami oleh siswa, guru kurang aktif dalam méwvast siswa dengan
memperbanyak mendekati siswa, guru kurang dapatamiaaitkan media
pembelajaran dan guru kurang dapat menyetting kgdagy komunikatif.
Untuk itu pada pelaksanaan siklus Il guru lebih ekamkan pada proses
pembelajaran dengan menerangkan materi dengan| ddgai banyak
memotivasi belajar siswa.

Pola pembelajaran yang dilakukan guru dengan rkdmtiatkan pada
peningkatan pemberian motivasi dan pemanfaatanameda menjelaskan
materi dengan detail menjadikan hasil belajar sigaik menjadi 28 siswa
atau 88% yang tentunya sudah mencapai indikatay gi@gantukan yaitu 75%.
Begitu juga pada keaktifan siswa juga sudah mengakenaikan yang
signifikan yaitu 27 siswa atau 84%sudah mencaphkator yang ditentukan
yaitu 75 %. Ini berarti kecenderungan siswa sud#hstas untuk mengikuti
pembelajaran, siswa masih sudah antusias dalameamgadkan penjelasan
dari guru, siswa sudah antusias bertanya kepada giswa masih sudah

antusias berkomunikasi dalam kerghe power of two, siswa masih
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bersemangat membantu temannya datagrpower of two, siswa sudah aktif
dalam mengomentari kerja kelompok lain.

Ada beberapa faktor yang menjadikan kenaikan Hhasliajar dan
keaktifan belajar siswa meningkat dengan menggumaietoderole playing
diantaranya:

a. Siswa mengalami pembelajaran langsung dengan mekagraaskah

b. Guru lebih banyak memberikan motivasi belajar siswa

c. Guru memanfaatkan media audio visual

d. Siswa lebih banyak diberikan ruang untuk aktif dalpembelajaran dan guru
hanya sebagai motivator

Menurut Basirudin Usman, metodthe power of two sebagai
pembelajaran aktif dalam kelompok lainnya bertujuan

a. Hasil belajar lebih sempurna bila dibandingkan @endpelajar secara
individu
b. Pendapat yang dituangkan secara bersama lebih mkgmakdan lebih

kuat dibandingkan pendapat perorangan.

c. Kerja sama yang dilakukan oleh peserta didik dap&ngikat tali
persatuan, tanggung jawab bersama dan rasa me(sdilse belonging)
dan menghilangkan egoisrhe.

Sesuai tujuan di atas akan menjadikan siswa lelitlaim memahami
materi karena mereka terlibat aktif menyelesaikaal penjumlahan dengan
kekuatan pemikiran dua orang atau dengan temannya.

Sedangkan Suryasubrata, keaktifan belajar siswapakmdalam
kegiatan :

a. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajarangatenpenuh
keyakinan.

b. Mempelajari, mengalami dan menemukan sendiri Su@tgetahuan.
Menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang diberikgra#anya.

d. Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.

'Basirudin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
him. 15
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e. Mengkomunikasikan hasil fikiran, penemuan, dan paggtan nilai-nilai
secara lisan atau dalam perilgku.
Dari penjelasan di atas menunjukkan kegiatan neetfosl power of
two tentunya dapat meningkatkan hasil belajar dan Keakbelajar siswa

karena siswa lebih banyak diberikan ruang gerak.

2 Suryasubrata?BM di Sekolah, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), him. 72.



